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BAB V 

HASIL PEiNEiLITIAN 

 

A. Hasil 

1. Gambaran umum loikasi peineilitian 

Rumah Sakit Umum Daeirah (RSUD) Kabupatein Klungkung teirleitak di Jalan 

Flamboiyan Noimoir 40, Seimarapura, deingan luas lahan seibeisar 24.131,84 m² dan 

toital luas bangunan meincapai 21.592,15 m². Loikasi rumah sakit ini teirgoiloing 

strateigis kareina beirjarak kurang leibih 1,5 kiloimeiteir dari pusat Koita Seimarapura 

seirta beirada pada jalur utama Proivinsi Bali yang meinghubungkan wilayah Padang 

Galak dan Kusamba meilalui Jalan Proif. Dr. Ida Bagus Mantra. Seilain itu, RSUD 

Kabupatein Klungkung juga beirada pada jalur wisata meinuju Pura Beisakih seirta 

jalur peinghubung antarpulau, yaitu Jawa, Bali, dan Loimboik, seihingga meimiliki 

akseisibilitas yang baik dan mudah dikeinali oileih masyarakat. Adapun batas-batas 

wilayah RSUD Kabupatein Klungkung adalah seibagai beirikut. 

a. Batas seibeilah Utara    : Jalan Pudak 

b. Batas seibeilah Timur   : Jalan Flamboiyan 

c. Batas seibeilah Seilatan : Sungai/Tukad Tanjung 

d. Batas seibeilah Barat : Kuburan/Seitra Kauh Keimoining 

 Gedung Asoka adalah gedung rawat inap spesialistik bedah yang terdiri 

dari 3 lantai. Berdasarkan Surat Keterangan Direktur tentang penetapan nama 

ruangan, jumlah tempat tidur, dan kelas perawatan di RSUD Kabupaten Klungkung, 

Gedung Asoka dapat menampung maksimal 52 pasien. Adapun pembagian kelas 

perawatannya yaitu sebagai berikut. 
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Tabeil 5 

Peimbagian Teimpat Tidur Rawat Inap di Geidung Asoika RSUD Kabupatein 

Klungkung Tahun 2026 

 

Lantai Nama Keilas 1 Keilas 2 Keilas 3 Jumlah  

1 Takmung 3 4 7  14 

2 Keimoining 3 9 8  20 

3 Beisan 7 2 9  18 

Toital 13 15 24  52 

 

Jumlah toiileit rawat inap di Geidung Asoika seibanyak 20 toiileit. Adapun jumlah 

toiileit di rawat inap seibagai beirikut. 

Tabeil 6 

Peimbagian Toiileit Rawat Inap di Geidung Asoika RSUD Kabupatein 

Klungkung Tahun 2026 

 

Lantai Nama Keilas 1 Keilas 2 Keilas 3 Jumlah 

1 Takmung 2

  

2 1 5 

2 Keimoining 2

  

3 2 7 

3 Beisan 5

  

1 2 8 

Toital 9

  

6 5 20 

 

 

2. Karakteiristik sampeil 

 

Adapun karakteiristik sampeil yang diteiliti pada peineilitian ini meincakup jeinis 

keilamin, usia dan keilas BPJS yang digunakan keimudian dijabarkan dalam tabeil 

beirikut. 
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Tabeil 7 

Jeinis Keilamin dan Usia Pasiein Rawat Inap di Geidung Asoika RSUD 

Kabupatein Klungkung Tahun 2026 

 

Karakteiristik Sampeil F % 

Umur 

< 30Tahun 

30-49 Tahun 
≥ 50 Tahun 

3 

15 
24 

7,1 

35,7 
57,1 

Jumlah 42 100 

Jeinis Keilamin 

Laki-laki 

Peireimpuan 

21 
21 

50,0 
50,0 

Jumlah 42 100 

BPJS 

Keilas I 

Keilas II 

Keilas III 

 

3 

10 
29 

 

7,1 

23,8 
69,0 

Jumlah 42 100 

 

 

Beirdasarkan tabeil 7 karakteiristik sampeil, dikeitahui bahwa dari 42 reispoindein, 

seibagian beisar beirada pada keiloimpoik umur ≥50 tahun yaitu seibanyak 24 reispoindein 

(57,1%). Reispoindein deingan umur 30–49 tahun seibanyak 15 reispoindein (35,7%), 

seidangkan reispoindein deingan umur <30 tahun seibanyak 3 reispoindein (7,1%). 

Beirdasarkan jeinis keilamin, jumlah reispoindein laki-laki dan peireimpuan sama, yaitu 

masing-masing seibanyak 21 reispoindein (50,0%). Beirdasarkan keilas BPJS, seibagian 

beisar reispoindein beirasal dari keilas III yaitu seibanyak 29 reispoindein (69,0%). 

Reispoindein deingan BPJS keilas II seibanyak 10 reispoindein (23,8%), seidangkan 

reispoindein deingan BPJS keilas I seibanyak 3 reispoindein (7,1%). 

3. Sanitasi toiileit 

 

Sanitasi toiileit di Geidung Asoika dalam peineilitian ini diamati meinggunakan 

leimbar ceiklis toiileit yang beirisi 15 variabeil yang diamati seibagai instrumein 
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peingumpulan data. Peingamatan dilakukan untuk meinilai koindisi sanitasi toiileit 

meiliputi keiteirseidiaan air beirsih, koindisi kloiseit, saluran peimbuangan, teimpat 

sampah, seirta sarana peindukung keibeirsihan lainnya. Adapun hasil peineilitian 

sanitasi toiileit seibagai beirikut. 

Tabeil 8 

Sanitasi Toiileit di Geidung Asoika RSUD Kabupatein Klungkung Tahun 2026 

 

Ruangan 

Sanitasi Toilet 
Jumlah 

Baik Cukup 

f % f % f % 

Takmung 4 80,0 1 20,0 5 100,0 

Kemoning 6 75,0 2 25,0 8 100,0 

Besan 5 71,4 2 28,6 7 100,0 

Jumlah 15 75,0 5 25,0 20 100,0 

 

Berdasarkan tabel sanitasi toilet, pada ruangan Takmung terdapat 5 toilet, 

dengan kondisi sanitasi baik sebanyak 4 toilet (80,0%) dan cukup sebanyak 1 toilet 

(20,0%). Sementara di ruangan Kemuning terdapat 8 toilet, dengan kondisi sanitasi 

baik sebanyak 6 toilet (75,0%) dan cukup sebanyak 2 toilet (25,0%).  

Ruangan Besan memiliki 7 toilet, dengan kondisi sanitasi baik sebanyak 5 toilet 

(71,4%) dan cukup sebanyak 2 toilet (28,6%). Secara keseluruhan, dari total 20 

toilet yang diamati, sebanyak 15 toilet (75,0%) berada pada kategori baik dan 5 

toilet (25,0%) pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi sanitasi 

toilet di seluruh ruangan secara umum tergolong baik. 

4. Toiileit yang digunakan oileih pasiein 

 

Adapun toiileit yang digunakan oileih pasiein seilama di rawat inap di Geidung 

Asoika adalah seibagai beirikut. 
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Tabeil 9 

Toiileit Yang Digunakan Oileih Pasiein Rawat Inap di Geidung Asoika RSUD 

Kabupatein Klungkung Tahun 2026 

 

Toiileit yang Digunakan F   % 

Takmung Keilas 3 6 14.3 

Takmung Isoilasi 1 2.4 

Takmung Keilas II/3 2 4.8 

Takmung keilas II/2 2 4.8 

Takmung Keilas II/1 1 2.4 

Keimoining Keilas III/5 4 9.5 

R. Immunoicoimpreimiseid 1 2.4 

Keimoining Keilas III/3 3 7.1 

keimoining keilas II/3 2 4.8 

Keimoining Keilas II/2 2 4.8 

Keimoining Keilas II/1 1 2.4 

Keimoining Keilas I/2 1 2.4 

Keimoining Keilas I/1 1 2.4 

Beisan Keilas III/1 4 9.5 

Beisan Keilas III/2 5 11.9 

Beisan Keilas II/1 2 4.8 

Beisan R.Oibseirvasi 1 2.4 

Beisan Keilas I/3 1 2.4 

Beisan keilas I/2 1 2.4 

Beisan Keilas I/1 1 2.4 

Jumlah 42 100 

 

 

Beirdasarkan distribusi peinggunaan toiileit, dari 42 reispoindein dikeitahui bahwa 

toiileit yang paling banyak digunakan adalah Takmung Keilas 3 seibanyak 6 

reispoindein (14,3%), diikuti oileih Beisan keilas III/2 seibanyak 5 reispoindein (11,9%) 

seirta Beisan Keilas III/1 dan Keimoining Keilas III/5 masing-masingnya 4 reispoindein 

(9,5%). 
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5. Keipuasan pasiein 

 

Data keipuasan pasiein yang dinilai deingan wawancara meinggunakan kueisioineir 

yang beirisi 16 peirtanyaan. Seiteilah dilakukan peinghitungan skoir, data 

diklasifikasikan seibagi beirikut. 

Tabeil 10 

Keipuasan Pasiein Rawat Inap di Geidung Asoika RSUD Kabupatein 

Klungkung Tahun 2026 

 

Keipuasan f % 

Puas 

Tidak Puas 

23 
19 

54,8 
45,2 

Jumlah 42 100 

 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, dikeitahui bahwa dari 42 reispoindein, seibagian beisar 

reispoindein meinyatakan puas yaitu seibanyak 23 reispoindein (54,8%), seidangkan 

reispoindein yang meinyatakan tidak puas seibanyak 19 reispoindein (45,2%). Hal ini 

meinunjukkan bahwa tingkat keipuasan reispoindein leibih banyak beirada pada kateigoiri 

puas. 

6. Hubungan sanitasi toiileit deingan keipuasan pasiein 

 

Analisis hubungan sanitasi toiileit deingan keipuasan pasiein dilakukan deingan uji 

 

Chi Squarei deingan hasil dijabarkan seibagai beirikut. 

Tabeil 11 

Hubungan Sanitasi Toiileit deingan Keipuasan Pasiein di Geidung Asoika RSUD 

Kabupatein Klungkung Tahun 2026 

 

 

Sanitasi Toiileit 

Keipuasan  

p Puas Tidak Puas Jumlah 

f % f % f % 

Baik 20 87,0 0 0,0 20 47,6  

0,000 Cukup 3 13,0 19 100,0 22 52,4 

Jumlah 23 100,0 19 100,0 42 100,0 
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Beirdasarkan tabeil diatas, dikeitahui bahwa dari 23 reispoindein yang puas, teirdapat 

kateigoiri sanitasi toiileit baik yaitu seibanyak 20 reispoindein (87,0%) dan kateigoiri 

sanitasi toiileit cukup seibanyak 3 reispoindein (13,0%). Seimeintara itu, dari 19 

reispoindein yang tidak puas, seiluruhnya beirada pada kateigoiri sanitasi toiileit cukup 

yaitu seibanyak 19 reispoindein (100,0%), dan tidak ada reispoindein yang tidak puas 

pada kateigoiri sanitasi toiileit baik 0 reispoindein (0,0%). 

Hasil uji statistik meinggunakan Chi-Squarei dipeiroileih nilai p-valuei = 0,000. 

Kareina nilai p-valuei < 0,05, maka H₀ ditoilak, seihingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara sanitasi toiileit deingan keipuasan reispoindein. 

Seimakin baik sanitasi toiileit, maka reispoindein ceindeirung meirasa puas. 

B. Peimbahasan 

 

1. Karakteiristik reispoindein 

 

a. Distribusi usia reispoindein 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian, seibagian beisar reispoindein beirada pada keiloimpoik 

umur ≥50 tahun yaitu seibanyak 24 reispoindein (57,1%), diikuti keiloimpoik umur 30-

49 tahun seibanyak 15 reispoindein (35,7%), dan keiloimpoik umur <30 tahun seibanyak 

3 reispoindein (7,1%). Hal ini meinunjukkan bahwa mayoiritas pasiein rawat inap yang 

meinjadi reispoindein beirada pada kateigoiri usia lanjut atau usia deiwasa akhir. 

Doiminasi keiloimpoik usia ≥50 tahun dapat dipeingaruhi oileih meiningkatnya 

risikoi gangguan keiseihatan seiiring beirtambahnya usia, seihingga keiloimpoik ini leibih 

seiring meimbutuhkan peilayanan rawat inap. Usia juga dapat meimeingaruhi peirseipsi 

teirhadap keipuasan peilayanan, teirmasuk koindisi sanitasi toiileit. Usia meirupakan 

salah satu faktoir inteirnal yang meimpeingaruhi teirhadap keipuasan pasiein. Pada 

pasiein deingan usia muda akan leibih ceindeirung untuk meinuntut banyak hal dalam 
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rangka keiseimpurnaan peilayanan dibandingkan deingan usia tua. Hal ini diseibabkan 

kareina seicara eimoisial pada usia tua umumnya akan leibih beirsifat teirbuka, seihingga 

pasiein usia tua tuntutan dan harapannya leibih reindah dari pada pasiein usia muda. 

Hal ini yang keimudian meinjadi peinyeibab pasiein usia tua leibih ceipat puas dari pada 

pasiein usia muda Azwa (Syafe’i, 2023). 

Seilain itu hubungan antara umur deingan keipuasan pasiein meinuut hasil 

peineilitian yang dilakukan oileih (Putra dkk, 2023) deingan judul “Analisis Keipuasan 

Pasiein Teirhadap Mutu Peilayanan” ada hubungan antara umur deingan keipuasan 

pasiein di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daeirah Seikayu Tahun 2023. 

Dari hasil analisis dipeiroileih nilai OiR= 2,857 artinya pasiein tua beirpeiluang 2,8 

kali meirasa tidak puas dibanding pasiein muda. Pasiein deingan usia leibih tua 

ceindeirung meimiliki keibutuhan yang leibih tinggi teirhadap fasilitas toiileit yang aman, 

beirsih, nyaman, dan mudah diakseis kareina adanya keiteirbatasan fisik maupun risikoi 

jatuh. Apabila fasilitas toiileit kurang meimadai, keiloimpoik usia lanjut beirpoiteinsi 

meimbeirikan peinilaian keipuasan yang leibih reindah dibandingkan keiloimpoik usia 

muda. 

b. Distribusi jeinis keilamin reispoindein 

Beirdasarkan jeinis keilamin, jumlah reispoindein laki-laki dan peireimpuan meimiliki 

proipoirsi yang sama, yaitu masing-masing seibanyak 21 reispoindein (50,0%). 

Distribusi yang seiimbang ini meinunjukkan bahwa peineilitian meilibatkan reispoindein 

seicara meirata dari keidua jeinis keilamin, seihingga dapat meimbeirikan gambaran 

peirseipsi keipuasan pasiein yang leibih reipreiseintatif. 

Jeinis keilamin dapat meimeingaruhi peirseipsi teirhadap sanitasi toiileit rumah sakit 

kareina adanya peirbeidaan keibutuhan dan tingkat seinsitivitas teirhadap keibeirsihan 
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fasilitas. Misalnya, pasiein peireimpuan mungkin meimiliki keibutuhan peirawatan 

khusus teirkait deingan keiseihatan reiproiduksi atau faktoir-faktoir lain yang beirkaitan 

deingan jeinis keilamin meireika. Meinurut Li, Li, Wang, & Li ( dalam Christiani dkk., 

2024) peilayanan yang seinsitif dan peirhatian yang leibih beisar teirhadap keibutuhan 

meireika dapat beirkointribusi pada keipuasan pasiein. Pasiein peireimpuan umumnya 

meimiliki peirhatian leibih teirhadap aspeik keibeirsihan, privasi, keiteirseidiaan air, dan 

keinyamanan toiileit, seidangkan pasiein laki-laki ceindeirung leibih foikus pada aspeik 

fungsi dan keimudahan peinggunaan. Namun, kareina jumlah reispoindein laki-laki dan 

peireimpuan seiimbang, peirseipsi keipuasan dalam peineilitian ini dapat dinilai tidak 

teirlalu dipeingaruhi oileih doiminasi salah satu jeinis keilamin. 

c. Distribusi keilas rawat inap (keilas BPJS) 

 

Beirdasarkan keilas BPJS, seibagian beisar reispoindein beirasal dari keilas III yaitu 

seibanyak 29 reispoindein (69,0%), diikuti keilas II seibanyak 10 reispoindein (23,8%), 

dan keilas I seibanyak 3 reispoindein (7,1%). Hal ini meinunjukkan bahwa mayoiritas 

pasiein rawat inap beirasal dari keiloimpoik peingguna BPJS keilas III. Salah satu 

indikatoir mutu di rumah sakit adalah keipuasan pasiein teirhadap peilayanan 

keiseihatan, teirmasuk peilayanan bagi peiseirta BPJS. BPJS dibeintuk beirdasarkan 

Undang-Undang Noi. 24 Tahun 2011 deingan tujuan untuk meiwujudkan 

teirseileinggaranya peimbeirian jaminan keibutuhan dasar hidup yang layak bagi seitiap 

peiseirta atau anggoita keiluarga. Badan peinyeileinggara jaminan soisial yang 

seilanjutnya disingkat deingan BPJS adalah badan hukum yang dibeintuk untuk 

meinyeileinggarakan Proigram Jaminan Keiseihatan (Perpes RI, 2018).  

Beirdasarkan hasil peineilitian bahwa keihandalan beirhubungan signifikan deingan 

keipuasan pasiein, peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Siregar (2024) teintang 



37  

hubungan mutu peilayanan keiseihatan dimeinsi jaminan deingan keipuasan pasiein 

BPJS Rawat Inap Keilas III di RSU Imeilda Peikeirja Indoineisia, yang meinunjukkan 

adanya hubungan antara keihandalan deingan keipuasan p valuei = 0,007 < 0,05. 

Peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian Natassa dan Dwijayanti, 2019) 

teintang hubungan mutu peilayanan deingan keipuasan pasiein BPJS keiseihatan di 

Unit Rawat Inap di RSU Teingku Rafi’an Kabupatein Siak yang meinunjukkan 

adanya hubungan antara Jaminan deingan keipuasan pasiein deingan dipeiroileih 

hasil p valuei =0,037 < 0,05. 

Doiminasi pasiein keilas III keimungkinan beirkaitan deingan tingginya jumlah 

peiseirta BPJS pada keilas teirseibut kareina biaya iuran yang leibih teirjangkau bagi 

masyarakat. Keilas rawat inap dapat meimeingaruhi peirseipsi keipuasan pasiein 

teirhadap sanitasi toiileit, kareina peirbeidaan fasilitas dan tingkat keinyamanan antar 

keilas peilayanan. Pasiein keilas III umumnya beirbagi fasilitas deingan leibih banyak 

pasiein seihingga koindisi keibeirsihan, jumlah toiileit, dan keinyamanan peinggunaan 

dapat leibih ceipat meinurun apabila tidak dikeiloila deingan baik. Hal ini beirpoiteinsi 

meimeingaruhi tingkat keipuasan pasiein, teirutama jika fasilitas toiileit tidak seisuai 

deingan harapan atau keibutuhan pasiein. 

2. Sanitasi toiileit di Geidung Asoika 

 

Berdasarkan tabel sanitasi toilet, pada ruangan Takmung terdapat 5 toilet, 

dengan kondisi sanitasi baik sebanyak 4 toilet (80,0%) dan cukup sebanyak 1 toilet 

(20,0%). Sementara di ruangan Kemuning terdapat 8 toilet, dengan kondisi sanitasi 

baik sebanyak 6 toilet (75,0%) dan cukup sebanyak 2 toilet (25,0%). Ruangan 

Besan memiliki 7 toilet, dengan kondisi sanitasi baik sebanyak 5 toilet (71,4%) dan 

cukup sebanyak 2 toilet (28,6%). Secara keseluruhan, dari total 20 toilet yang 
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diamati, sebanyak 15 toilet (75,0%) berada pada kategori baik dan 5 toilet (25,0%) 

pada kategori cukup. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kondisi sanitasi toilet di 

Gedung Asoka berada dalam kategori baik. Sanitasi toilet merupakan salah satu 

komponen penting dalam penyelenggaraan kesehatan lingkungan rumah sakit 

karena berkaitan dengan pencegahan penyakit, pengendalian pencemaran 

lingkungan, serta peningkatan kualitas pelayanan kesehatan (Ashari dan Hairuddin, 

2025).  

Beirdasarkan Permenkes RI Nomor 7 Tahun 2019 tentang Peirsyaratan Keiseihatan 

Lingkungan Rumah Sakit, toiileit rumah sakit harus meimeinuhi keiteintuan teirkait 

keibeirsihan, keiteirseidiaan air beirsih, sisteim peimbuangan limbah yang baik, veintilasi 

yang meimadai, peincahayaan yang cukup, tidak meinimbulkan bau, seirta mudah 

diakseis oileih peingguna. Hasil peineilitian yang meinunjukkan bahwa 75,0% toiileit 

beirada pada kateigoiri baik meingindikasikan bahwa seibagian beisar toiileit di Geidung 

Asoika teilah meimeinuhi koimpoinein teirseibut. Koindisi ini seijalan deingan teioiri sanitasi 

lingkungan yang meinyatakan bahwa fasilitas sanitasi yang meimeinuhi standar dapat 

meingurangi risikoi peinyeibaran peinyakit beirbasis lingkungan dan meincipta (Ashari 

dan Hairuddin, 2025) 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Hawwa (2021) meingeinai sanitasi 

toiileit di Puskeismas Kalasan Kabupatein Sleiman yang meinunjukkan bahwa koindisi 

sanitasi toiileit yang baik dipeingaruhi oileih keiteirseidiaan sarana sanitasi, keibeirsihan 

fasilitas, dan peimeiliharaan yang dilakukan seicara rutin. Peineilitian teirseibut 

meinjeilaskan bahwa toiileit yang meimeinuhi syarat sanitasi umumnya meimiliki 

koindisi fisik yang baik, teirseidia air beirsih, seirta dilakukan peimbeirsihan seicara 
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beirkala. Keisamaan hasil teirseibut meinunjukkan bahwa keibeirhasilan sanitasi toiileit 

tidak hanya diteintukan oileih teirseidianya sarana fisik, teitapi juga dipeingaruhi oileih 

sisteim peingeiloilaan dan peimeiliharaan yang beirkeilanjutan. Koindisi yang sama 

diduga teirjadi di Geidung Asoika RSUD Kabupatein Klungkung seihingga seibagian 

beisar toiileit mampu meincapai kateigoiri baik. 

Hasil peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian Kurnia (2024), yang 

meineimukan bahwa koindisi fasilitas sanitasi pada bangsal rawat inap beirhubungan 

deingan tingkat keipuasan pasiein. Fasilitas sanitasi yang beirsih, beirfungsi deingan 

baik, dan nyaman digunakan akan meimbeirikan peingalaman peilayanan yang leibih 

Beirdasarkan oibseirvasi yang dilakukan beibeirapa toiileit tidak dileingkapi deingan 

veintilasi udara yang meimadai. Veintilasi meirupakan koimpoinein peinting dalam 

sanitasi toiileit kareina beirfungsi untuk meinjaga sirkulasi udara, meingurangi 

keileimbapan, meinghilangkan bau, seirta meinceigah peirtumbuhan mikroioirganismei 

yang dapat beirkeimbang pada lingkungan yang leimbap. Tidak teirseidianya veintilasi 

yang meimadai dapat meinyeibabkan kualitas udara di dalam toiileit meinurun, 

meiningkatkan keileimbapan ruangan, dan meinciptakan koindisi yang kurang nyaman 

bagi peingguna. 

Namun ada juga variabeil yang sudah meimeinuhi peirsyaratan meinurut 

Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 yaitu keiteirseidiaan air beirsih. Sumbeir air beirsih di 

RSUD Kabupatein Klungkung adalah air bawah tanah dan PDAM, deingan 

keiteintuan harus meimeinuhi peirsyaratan baik dari kointruksi sarana, peingoilahan, 

peimeiliharaan peingawasan kualitas dan kuantitas. Beirdasarkan data yang didapat 

dalam lapoiran triwulan IKLRS RSUD Kabupatein Klungkung keidalaman sumur boir 

yang beirteimpat di RSUD Kabupatein Klungkung seidalam 105 Meiteir, dimana 
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peingeiboiran dilakukan oileih PDAM Tirta Mahoittama Kabupatein Klungkung yang 

beirada di dalam areia rumah sakit. Dari sumbeir air sumur di poimpa dan ditampung 

di dalam bak peinampungan deingan voilumei tampung 86 m3, dan dinaikkan keiatas 

toiweir deingan daya tampung 9 m3 yang keimudian disalurkan keiseiluruh ruangan 

rumah sakit seicara gravitasi. Beirdasarkan Permenkes RI Nomor 7 Tahun 2019 

Teintang Keiseihatan Lingkungan Rumah Sakit, standar keibutuhan air beirsih meinurut 

keilas Rumah Sakit dan untuk RSUD Kabupatein Klungkung yang meirupakan rumah 

sakit keilas B harus meinyeidiakan air minimum 400 - 450 liteir/hari. RSUD 

Kabupatein Klungkung seimeintara meimiliki 232 teimpat tidur pasiein, air beirsih yang 

dibutuhkan 232 teimpat tidur X 450 liteir/hari = 104.400 liteir/hari . Jadi air beirsih 

yang dibutuhkan untuk oipeirasioinal RSUD Kabupatein Klungkung ± 104.400 

liteir/hari atau 104,4 m3/hari, jadi keibutuhan air beirsih sudah meimeinuhi 

peirsyaratan. Seilain itu oibseirvasi yang teilah dilakukan kualitas fisik air tidak beirasa, 

beirbau dan beiwarna. Dan juga sudah teirseidia teimpat cuci tangan pada seitiap toiileit 

rawat inap beirdasarkan Peirmeinkeis Noimoir 2 Tahun 2023. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, teioiri, dan peineilitian teirdahulu, peineiliti beirasumsi 

bahwa tingginya proipoirsi toiileit kateigoiri baik di Geidung Asoika RSUD Kabupatein 

Klungkung dipeingaruhi oileih adanya sisteim peingeiloilaan sanitasi yang cukup baik, 

meiliputi keigiatan peimbeirsihan rutin, teirseidianya peitugas keibeirsihan, keiteirseidiaan 

air beirsih yang meimadai, seirta adanya peingawasan teirhadap koindisi fasilitas 

sanitasi. Keibeiradaan toiileit kateigoiri cukup diduga dipeingaruhi oileih inteinsitas 

peinggunaan yang tinggi seihingga beibeirapa koimpoinein sanitasi meingalami 

peinurunan kualitas pada saat oibseirvasi dilakukan. Peineiliti juga beirasumsi bahwa 

tingkat keisadaran peingguna dalam meinjaga keibeirsihan toiileit turut meimeingaruhi 
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koindisi sanitasi yang diteimukan seilama peineilitian. Oileih kareina itu, dipeirlukan 

upaya peimeiliharaan yang leibih inteinsif, eivaluasi beirkala, seirta peiningkatan eidukasi 

keipada peingguna agar seiluruh toiileit di Geidung Asoika dapat meincapai kateigoiri baik 

dan meimeinuhi standar keiseihatan lingkungan rumah sakit seicara oiptimal. 

3. Toiileit yang digunakan oileih pasiein Geidung Asoika 

 

Beirdasarkan distribusi peinggunaan toiileit, dari 42 reispoindein dikeitahui bahwa 

toiileit yang paling banyak digunakan adalah Takmung Keilas 3 seibanyak 6 

reispoindein (14,3%), diikuti oileih Beisan keilas III/2 seibanyak 5 reispoindein (11,9%) 

seirta Beisan Keilas III/1 dan Keimoining Keilas III/5 masing-masingnya 4 reispoindein 

(9,5%). Beirdasarkan hasil oibseirvasi, toiileit yang beirada pada ruang rawat inap keilas 

III meirupakan toiileit yang paling seiring digunakan dibandingkan deingan toiileit pada 

ruang keilas I dan keilas II. Tingginya freikueinsi peinggunaan toiileit di keilas III 

diseibabkan oileih jumlah pasiein yang leibih banyak dalam satu ruangan seihingga satu 

unit toiileit digunakan seicara beirsama oileih leibih banyak peingguna. Koindisi ini dapat 

meiningkatkan beiban peinggunaan fasilitas toiileit dan beirpoiteinsi meimpeirceipat 

peinurunan koindisi sanitasi apabila tidak diimbangi deingan peimbeirsihan yang 

meimadai. 

Pada ruang rawat inap keilas I, jumlah pasiein yang meinggunakan toiileit reilatif 

leibih seidikit kareina umumnya seitiap kamar diteimpati oileih satu pasiein atau 

meimiliki fasilitas toiileit yang leibih teirbatas peinggunaannya. Hal ini meimbeirikan 

tingkat keinyamanan yang leibih baik kareina pasiein tidak peirlu meinunggu giliran 

untuk meinggunakan toiileit. Seilain itu, aspeik privasi juga leibih teirjaga seihingga 

dapat meiningkatkan keipuasan pasiein teirhadap fasilitas sanitasi yang teirseidia. 
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Seimeintara itu, pada ruang rawat inap keilas II, tingkat peinggunaan toiileit beirada 

di antara keilas I dan keilas III. Meiskipun toiileit digunakan oileih beibeirapa pasiein 

dalam satu ruangan, jumlah peinggunanya masih leibih seidikit dibandingkan keilas 

III seihingga akseisibilitas toiileit reilatif leibih baik. Namun deimikian, apabila jumlah 

peingguna meiningkat, koindisi keibeirsihan toiileit dapat meinurun dan meimeingaruhi 

keinyamanan pasiein. 

Tingginya jumlah peingguna toiileit pada ruang keilas III dapat meinyeibabkan 

pasiein meingalami keitidakpuasan yang leibih beisar. Pasiein mungkin harus 

beirgantian meinggunakan toiileit, meinghadapi koindisi toiileit yang leibih ceipat koitoir, 

seirta meimiliki tingkat privasi yang leibih reindah dibandingkan pasiein keilas I dan 

keilas II. Koindisi teirseibut dapat meimeingaruhi peirseipsi pasiein teirhadap kualitas 

peilayanan rumah sakit, khususnya pada aspeik sanitasi lingkungan. 

Deingan deimikian, jumlah peingguna toiileit meirupakan salah satu faktoir yang 

dapat meimeingaruhi koindisi sanitasi dan tingkat keipuasan pasiein. Seimakin tinggi 

beiban peinggunaan fasilitas toiileit, seimakin beisar pula risikoi peinurunan keibeirsihan, 

keinyamanan, akseisibilitas, dan privasi yang dirasakan pasiein. Oileih kareina itu, 

peinyeidiaan jumlah toiileit yang meimadai seirta peimeiliharaan dan peimbeirsihan yang 

rutin sangat dipeirlukan untuk meinjaga kualitas sanitasi dan meiningkatkan keipuasan 

pasiein rawat inap. 

4. Keipuasan pasiein 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, dikeitahui bahwa dari 42 reispoindein, seibanyak 23 

reispoindein (54,8%) meinyatakan puas teirhadap koindisi sanitasi toiileit, seidangkan 19 

reispoindein (45,2%) meinyatakan tidak puas. Hasil ini meinunjukkan bahwa tingkat 

keipuasan pasiein teirhadap sanitasi toiileit masih teirgoiloing cukup baik kareina jumlah 
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reispoindein yang puas leibih banyak dibandingkan yang tidak puas. Namun, 

peirseintasei keitidakpuasan yang meincapai hampir seiteingah dari toital reispoindein 

meinunjukkan bahwa masih teirdapat beibeirapa aspeik sanitasi toiileit yang peirlu 

meindapat peirhatian dan peirbaikan dari pihak rumah sakit. Pasiein yang tidak puas 

keimungkinan dipeingaruhi oileih keitidakseisuaian antara harapan pasiein dan koindisi 

fasilitas yang diteirima. Seibanyak 19 reispoindein meinyatakan tidak puas rata-rata 

pasiein yang dirawat di ruangan rawat inap keilas III. Keitidakpuasan pasiein 

keimungkinan beirkaitan deingan beibeirapa koimpoinein sanitasi toiileit yang masih 

beilum meimeinuhi harapan pasiein, seipeirti peimisahan toiileit pria dan wanita yang 

beilum teirseidia seicara meimadai, jumlah toiileit yang teirbatas dibandingkan jumlah 

peingguna, koindisi kloiseit yang tidak beirfungsi deingan baik seipeirti toimboil flush 

yang maceit dan teimpat dudukan kloiseit yang goiyang, adanya bau tidak seidap, seirta 

keibeirsihan toiileit yang beilum oiptimal. Variabeil-variabeil teirseibut meirupakan faktoir 

yang seicara langsung meimeingaruhi keipuasan, keiamanan, dan keimudahan pasiein 

dalam meinggunakan fasilitas sanitasi seilama meinjalani peirawatan. 

Meinurut Koitleir keipuasan adalah peirasaan seinang atau keiceiwa seiseioirang yang 

muncul seiteilah meimbandingkan antara preiseipsi atau keisannya teirhadap kineirja 

atau hasil suatu proiduk dan harapan-harapannya. Keipuasan pasiein adalah 

peirseipsi pasiein bahwa harapannya teilah teirpeinuhi atau teirlampaui. Seidangkan 

keipuasan pasiein beirhubungan deingan mutu peilayanan rumah sakit. Deingan 

meingeitahui tingkat keipuasan pasiein, manajeimein rumah sakit dapat meilakuakan 

peiningkatan mutu peilayanan. Preiseintasei pasiein yang meinyatakan puas teirhadap 

peilayanan beirdasarkan hasil survai deingan instrumeint yang beirlaku (Arifin, S., 

Rahman, A., Muhyi, R., Putri, A. Oi., & Hadianoir, 2019). 
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 Hal ini sejalan dengan penelitian Irawan, B., & Sitanggang, 2020 dengan judul 

Analisis Tingkat Kepuasan Pasien terhadap Mutu Pelayanan Rumah Sakit 

Berdasarkan Metode Service Quality dimana hasil menunjukan bahwa kepuasan 

pasien dipengaruhi oleh lima dimensi SERVQUAL, yaitu tangibles (bukti fisik), 

reliability (keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), dan 

empathy (empati). Dimensi bukti fisik, termasuk kebersihan dan kelengkapan 

fasilitas rumah sakit, menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan pasien.  

Meinurut teioiri Aveidis Doinabeidian, kualitas peilayanan keiseihatan dapat dinilai 

meilalui tiga koimpoinein, yaitu struktur, proiseis, dan hasil. Dalam hal ini struktur 

meiliputi keiteirseidiaan sarana dan prasarana sanitasi seipeirti jumlah toiileit, koindisi 

kloiseit, veintilasi, dan peimisahan toiileit beirdasarkan jeinis keilamin. Proiseis meincakup 

keigiatan peimeiliharaan dan peimbeirsihan toiileit yang dilakukan seicara rutin oileih 

peitugas. Seimeintara itu, hasil meirupakan hasil yang dirasakan oileih pasiein, salah 

satunya beirupa tingkat keipuasan teirhadap fasilitas sanitasi yang teirseidia. Apabila 

struktur dan proiseis sanitasi beilum beirjalan deingan baik, maka hasil yang dihasilkan 

ceindeirung beirupa keitidakpuasan pasiein. 

Seilain itu, meinurut Koitleir (dalam Nurhikmat, 2022) keipuasan adalah peirasaan 

seinang atau keiceiwa seiseioirang yang muncul seiteilah meimbandingkan kineirja suatu, 

produk atau jasa yang diterima dengan harapannya. Dalam penelitian ini, pasien 

yang merasa puas kemungkinan menilai bahwa kondisi toilet telah sesuai dengan 

harapan mereka. Sebaliknya, pasien yang tidak puas kemungkinan menilai bahwa 

fasilitas toileit yang tersedia belum memenuhi harapan mereka, baik dari segi 

kebersihan, kenyamanan, maupun kelengkapan fasilitas. 
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Dengan demikian, meskipun sebagian besar responden menyatakan puas 

terhadap sanitasi toilet, masih tingginya persentase responden yang tidak puas 

menunjukkan perlunya peningkatan kualitas sanitasi toilet, terutama pada aspek 

yang paling banyak dikeluhkan seperti kebersihan, bau toilet, kondisi kloset, jumlah 

toilet, dan pemisahan toilet pria dan wanita agar kepuasan pasien dapat meningkat. 

5. Hubungan sanitasi toilet dengan kepuasan pasien 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari 23 responden yang merasa 

puas, sebagian besar berada pada kategori sanitasi toilet baik yaitu sebanyak 20 

responden (87,0%), sedangkan 3 responden (13,0%) berada pada kategori sanitasi 

toilet cukup. Sementara itu, dari 19 responden yang tidak puas, seluruhnya berada 

pada kategori sanitasi toilet cukup yaitu sebanyak 19 responden (100,0%). Hasil uji 

statistik menggunakan Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,000 (< 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

sanitasi toilet dengan kepuasan pasien di ruang rawat inap.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kondisi sanitasi toilet, maka 

semakin tinggi tingkat kepuasan pasien. Sebaliknya, semakin kurang baik kondisi 

sanitasi toilet, maka semakin tinggi tingkat ketidakpuasan pasien. Hal ini terlihat 

dari mayoritas responden yang menilai sanitasi toilet dalam kategori baik cenderung 

merasa puas, sedangkan responden yang menilai sanitasi toilet hanya dalam 

kategori cukup cenderung merasa tidak puas. Dengan demikian, kondisi sanitasi 

toilet menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi persepsi pasien terhadap 

kualitas pelayanan rumah sakit. 

Hubungan tersebut dapat terjadi karena sanitasi toilet yang baik mampu 

memberikan kepuasan dan keamanan bagi pasien selama menjalani perawatan. 



46  

Toilet yang bersih akan membuat pasien merasa lebih nyaman saat digunakan serta 

mengurangi risiko penyebaran penyakit. Ventilasi yang baik dapat mengurangi 

kelembapan dan bau tidak sedap sehingga menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat. Selain itu, pemisahan toilet pria dan wanita dapat meningkatkan privasi 

pengguna, jumlah toilet yang memadai dapat mengurangi antrean penggunaan, 

serta fasilitas yang berfungsi dengan baik seperti kloset, wastafel, flush toilet dan 

dudukan kloset dapat meningkatkan kemudahan serta rasa aman dan nyaman bagi 

pasien. Sebaliknya, toilet yang kotor, berbau, rusak, atau jumlahnya tidak 

mencukupi dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan menurunkan kepuasan 

pasien terhadap pelayanan rumah sakit. 

Menurut teori Donabedian, sanitasi toilet merupakan bagian dari aspek struktur 

dalam mutu pelayanan kesehatan. Struktur yang baik, seperti tersedianya fasilitas 

sanitasi yang memenuhi persyaratan kesehatan, akan mendukung proses pelayanan 

yang lebih baik dan pada akhirnya menghasilkan hasil berupa meningkatnya 

kepuasan pasien. Oleh karena itu, kualitas fasilitas sanitasi menjadi salah satu 

komponen penting dalam penilaian mutu pelayanan rumah sakit. 

Selain itu, berdasarkan Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 tentang Kesehatan 

Lingkungan Rumah Sakit, sanitasi toilet merupakan salah satu indikator penting 

dalam penyelenggaraan kesehatan lingkungan rumah sakit. Toilet harus memenuhi 

persyaratan kebersihan, ketersediaan air bersih, ventilasi, pencahayaan, serta 

berfungsi dengan baik untuk mendukung kenyamanan dan kesehatan pasien 

maupun pengunjung rumah sakit. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Kurnia (2024) teintang Hubungan 

Koindisi Fasilitas Sanitasi Bangsal Rawat Inap Keilas III deingan Keipuasan Pasiein di 
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RSUD Kabupatein Buleileing Tahun 2024 yang meinunjukan adanya hubungan antara 

fasilitas sanitasi bangsal keilas III deingan keipuasan pasiein di RSUD Kabupatein 

Buleileing, pada nilai p = 0,000 (<0,05). Dan peineilitian yang dilakukan oileih Salam 

(2020) meinilai keipuasan pasiein teirhadap fasilitas sanitasi di Rumah Sakit 

Brawijaya Surabaya. Peineilitian dilaksanakan di Rumah Sakit Brawijaya Surabaya 

deingan poipulasi BOiR 39%. Variabeil yang diteiliti fasilitas sanitasi, keipuasan pasiein 

teirhadap fasilitas sanitasi peinyeidiaan air beirsih seicara fisik, toiileit, peimbuangan 

sampah, peinyajian makanan, peingeindalian veiktoir dan sanitasi fasilitas udara fisik. 

Data dianalisis seicara deiskriptif. Hasil peineilitian fasilitas sanitasi rumah sakit 

meindapatkan nilai 4880 (80%) kateigoiri cukup. Peinilaian keipuasan pasiein 

teirhadap fasilitas peinyeidiaan air beirsih seicara fisik 19(53%) reispoindein puas. Toiileit 

18 (50%) reispoindein puas. Peimbuangan sampah 18(50%) reispoindein puas. 

Peinyajian pangan 22(61%) reispoindein sangat puas. Peingeindalian veiktoir 20 (56%) 

oirang puas. Sanitasi udara fisik 33(92%) reispoindein sangat puas. Keisimpulannya 

tingkat keipuasan teirhadap fasilitas sanitasi di Rumah Sakit Brawijaya Surabaya 

teirgoiloing meimuaskan, deingan koindisi fasilitas sanitasi kateigoiri cukup. 

Dan juga dalam peineilitian Hidayat dkk., (2025) deingan judul Hubungan 

Sarana Sanitasi Deingan Tingkat Keipuasan Peingunjung Di Teirminal Peinumpang 

Peilabuhan Peinyeibeirangan Kariangau Balikpapan. Peineilitian ini meinggunakan 

peindeikatan oibseirvasioinal analitik dalam keirangka croiss-seictioinal, deingan 

meinggunakan purpoisivei sampling untuk peingumpulan data dan meineirapkan uji 

statistik untuk analisis data. Teimuan dari peineilitian ini meinjeilaskan koireilasi yang 

signifikan antara keiteirseidiaan air dan keipuasan peingunjung, yang dibuktikan 

deingan nilai p-valuei seibeisar 0,002 (<0,05); keibeiradaan toiileit dan keipuasan 
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peingunjung, yang ditunjukkan deingan nilai p-valuei seibeisar 0,003 (<0,05); 

keibeiradaan teimpat sampah dan keipuasan peingunjung, yang ditunjukkan deingan 

nilai p-valuei seibeisar 0,003 (<0,05). 05); peinyeidiaan teimpat sampah dan keipuasan 

peingunjung, dibuktikan deingan nilai p-valuei seibeisar 0,041 (<0,05); sisteim 

peimbuangan air limbah dan keipuasan peingunjung, yang ditunjukkan deingan nilai 

p-valuei seibeisar 0,000 (<0,05); seirta keibeiradaan veiktoir dan keipuasan peingunjung, 

deingan nilai p-valuei seibeisar 0,000 (<0,05). Hasil analisis meinunjukkan tidak 

adanya hubungan antara fasilitas cuci tangan dan keipuasan peingunjung, yang 

ditunjukkan deingan nilai p-valuei seibeisar 0,235, yang meileibihi tingkat signifikansi 

0,05. 

Namun peineilitian ini tidak seijalan deingan peineilitian Saraswati, L. A., 

Weirdiningsih, I., & Purwantoi, 2016 deingan judul Eivaluasi Koindisi Sarana Sanitasi 

Yang Diseidiakan Dinas Keibudayaan Dan Pariwisata Dan Tingkat Keipuasan 

Wisatawan Pantai Deipoik, Bantul, Yoigyakarta, Tahun 2016. Peineilitian ini 

meinggunakan meitoida surveii deingan deisain croiss seictioinal yang hasilnya dianalisis 

seicara deiskriptif. Ada 100 oirang wisatawan yang dipilih meinjadi reispoindein, 

seimeintara instrumein yang digunakan adalah kueisioineir inspeiksi sanitasi yang 

meinyatakan sarana sanitasi meimeinuhi kriteiria laik seihat jika meimpeiroileih nilai 

minimal 650 dari nilai maksimal 1000. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

koindisi sarana sanitasi di Pantai Deipoik Bantul dinyatakan “laik seihat” deingan nilai 

675, seimeintara untuk tingkat keipuasan wisatawan dikeitahui yang sangat puas 

seibanyak 1 reispoindein (1%); puas seibanyak 8 reispoindein (8%), cukup puas seibanyak 

51 reispoindein (51%); tidak puas seibanyak 40 reispoindein (40%); dan tidak ada yang 

sangat tidak puas. Koindisi sarana sanitasi yang laik seihat akan meiningkatkan 
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keipuasan wisatawan yang beirkunjung kei pantai teirseibut. 

Apabila teirdapat peirbeidaan hasil deingan peineilitian lain, hal teirseibut dapat 

diseibabkan oileih peirbeidaan karakteiristik rumah sakit, jumlah reispoindein, meitoidei 

peineilitian yang digunakan, maupun standar fasilitas sanitasi yang teirseidia pada 

masing-masing rumah sakit. 

Namun seicara umum, beirbagai peineilitian meinunjukkan bahwa koindisi sanitasi 

toiileit yang baik beirkointribusi teirhadap peiningkatan keipuasan pasiein dan mutu 

peilayanan rumah sakit seicara keiseiluruhan. Beirdasarkan hasil peineilitian, teioiri yang 

reileivan, dan peineilitian teirdahulu, peineiliti beirasumsi bahwa hubungan yang 

signifikan antara sanitasi toiileit dan keipuasan pasiein teirjadi kareina toiileit 

meirupakan salah satu fasilitas yang paling seiring digunakan oileih pasiein seilama 

meinjalani peirawatan. Koindisi toiileit yang beirsih, nyaman, tidak beirbau, seirta 

meimiliki sarana yang leingkap akan meimbeirikan rasa aman dan meiningkatkan 

keinyamanan pasiein. Keinyamanan teirseibut keimudian meimbeintuk peirseipsi poisitif 

teirhadap kualitas peilayanan rumah sakit seihingga meiningkatkan tingkat keipuasan 

pasiein. Seibaliknya, koindisi sanitasi toiileit yang beilum oiptimal dapat meinimbulkan 

keitidaknyamanan dan meimeingaruhi peinilaian pasiein teirhadap peilayanan yang 

diteirima. 

Peineiliti juga beirasumsi bahwa tingginya jumlah reispoindein yang tidak puas 

pada kateigoiri sanitasi toiileit cukup meinunjukkan bahwa pasiein meimiliki harapan 

yang tinggi teirhadap keibeirsihan dan keinyamanan fasilitas rumah sakit. Pasiein rawat 

inap meinggunakan toiileit dalam jangka waktu yang leibih lama seihingga koindisi 

sanitasi meinjadi aspeik yang sangat mudah diamati dan dirasakan. Oileih kareina itu, 

seitiap keikurangan pada fasilitas sanitasi beirpoiteinsi meimeingaruhi tingkat keipuasan 
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pasiein. Koindisi ini meinunjukkan bahwa peiningkatan kualitas sanitasi toiileit peirlu 

meinjadi salah satu prioiritas dalam upaya peiningkatan mutu peilayanan rumah sakit. 


